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ABSTRACT 
Based on the learning outcomes of Class X.IIS.3 students MAN 2 Pasaman Barat in 
Indonesian subjects it was found that Indonesian Language Learning Outcomes are still low. 
The purpose of this study is to describe and obtain information about improving Indonesian 
Language Learning Outcomes through the Active Learning Strategy of Flip Chart Types in 
Class X.IIS.3 Students MAN 2 Pasaman Barat. This research is a classroom action research. 
Research procedures in this study include planning, action, observation and reflection. This 
research consisted of two cycles with four meetings. The research subjects consisted of 36 
students of Class X.IIS.3 MAN 2 Pasaman Barat. Research data were collected using a test 
sheet. Data were analyzed using percentages. Based on the results of research and discussion 
that has been proposed, it can be concluded that the Active Learning Strategy of Flip Chart 
Type can improve Indonesian Language Learning Outcomes in Class X.IIS.3 Students MAN 2 
Pasaman Barat. Student learning activities in the first cycle was 69.67 increased to 84.36. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas X.IIS.3 MAN 2 Pasaman Barat dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia ditemukan bahwa Hasil Belajar  Bahasa Indonesia masih rendah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang peningkatan 
Hasil Belajar  Bahasa Indonesia melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Flip Chart Pada 
Siswa Kelas X.IIS.3 MAN 2 Pasaman Barat. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi 
dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek 
penelitian terdiri dari 36 orang siswa Kelas X.IIS.3 MAN 2 Pasaman Barat. Data penelitian 
dikumpulkan dengan menggunakan lembar tes. Data dianalisis dengan menggunakan 
persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 
dapat disimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Flip Chart dapat meningkatkan 
Hasil Belajar  Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas X.IIS.3 MAN 2 Pasaman Barat. Aktifitas 
belajar siswa pada siklus I adalah 69,67 meningkat menjadi 84,36. 
 
Kata Kunci: Aktifitas belajar, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Strategi Pembelajaran 
Aktif Tipe Flip Chart  
 
PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia yang merupakaan 
satu komponen dalam kurikulum, yaitu 
merupakan salah satu disiplin ilmu, dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan 
berargumentasi. Kemampuan Bahasa 
Indonesia yang diperlukan untuk 
menguasai dan mencipta teknologi di masa 
depan, menjadikan penguasaan Bahasa 
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Indonesia yang kuat perlu dibina sejak 
dini. 
Namun, pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah masih sering terjadi 
permasalahan berkaitan dengan kurangnya 
penguasaan materi Bahasa Indonesia. 
Salah satu penyebab kurangnya 
penguasaan materi Bahasa Indonesia 
adalah rendahnya minat siswa untuk 
belajar Bahasa Indonesia. Siswa selalu 
berasumsi bahwa pelajaran Bahasa 
Indonesia merupakan salah satu pelajaran 
yang cukup menyulitkan dan tidak 
menyenangkan. 
Salah satu penyebab kurangnya 
minat siswa dalam belajar Bahasa 
Indonesia, adalah kegiatan dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
masih didominasi paradigma mengajar 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: guru aktif 
menyampaikan informasi, siswa pasif 
menerima; peserta didik dipaksa 
mempelajari apa yang diajarkan pendidik 
dengan sanksi mendapat hukuman jika 
tidak mengerjakan tugas, tidak dengan 
menumbuhkan kesadaran dan 
kebermaknaan dari proses belajar; siswa 
sangat bergantung pada guru sehingga 
kompetensi siswa kurang berkembang; 
kesempatan untuk melakukan refleksi dan 
negosiasi melalui interaksi antar siswa, 
atau dengan guru juga kurang 
dikembangkan. 
Kondisi ini seharusnya diubah 
dengan menempatkan siswa sebagai 
subjek yang belajar secara aktif 
membangun pemahamannya (learning) 
dengan jalan merangkai pengalaman yang 
dimiliki dengan pengalaman baru yang 
dijumpai. 
Apabila siswa dengan kondisi kurang 
minat untuk belajar Bahasa Indonesia 
dibiarkan tanpa ada penanganan dari 
seorang guru, maka yang akan terjadi 
adalah siswa yang hanya datang dan duduk 
untuk menerima materi dari guru, namun 
siswa tersebut merasa tersiksa dan tidak 
menikmati saat belajar dengan guru. 
Pelajaran Bahasa Indonesia yang 
dirasa sulit, ruwet dan membosankan, akan 
menjadi pelajaran yang semakin tidak 
diharapkan oleh siswa. Apabila image ini 
tetap melekat dihati setiap siswa, maka 
selamanya Bahasa Indonesia akan menjadi 
pelajaran yang tidak ada maknanya bagi 
siswa, dan mereka tidak akan pernah 
berminat untuk bertemu dengan pelajaran 
Bahasa Indonesia. Hal ini akan membuat 
siswa semakin sulit untuk mencapai hasil 
kompetensi ketuntasan minimal yang telah 
ditetapkan (nilai tuntas dalam belajar 
Bahasa Indonesia). 
Berdasarkan pengamatan yang 
penulis lakukan terhadap siswa Kelas 
X.IIS.3 pada semester II tahun ajaran 
2018/2019 dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia, ditemukan bahwa Aktifitas 
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belajar siswa Kelas X.IIS.3 dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia masih 
rendah. Rata-rata Aktifitas belajar siswa 
adalah 67,81.  
Untuk lebih jelasnya tentang hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Ulangan 
Siswa 
Kriteria JML % 
≥ 75 Tuntas 8 22.22 
≤ 75 Tidak Tuntas 28 77.78 
Jumlah 36 100 
Sumber : Olahan Data Hasil belajar Siswa 
Semester II TP 2018/2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa belum 
mencapai KKM dilihat dari jumlah siswa 
yang tuntas hanya 8 orang dan yang tidak 
tuntas 28 orang dari jumlah siswa 36 
orang. Berdasarkan hal tersebut 
pembelajaran yang dilakukan antara guru 
dan harus mengacu pada peningkatan 
aktifitas dan partisipasi siswa. Guru tidak 
hanya melakukan kegiatan menyampaikan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
kepada siswa, akan tetapi guru harus 
mampu membawa siswa aktif dalam 
berbagai bentuk belajar, yang dikenal 
dengan pembelajaran aktif. Berkaitan 
dengan kegiatan dalam proses belajar 
mengajar, seorang guru harus dapat 
membangkitkan Aktifitas belajar siswanya 
dengan mengubah proses pembelajaran 
yang membosankan menjadi pengalaman 
belajar yang menggairahkan. 
Oleh karena itu, ada beberapa cara 
yang dapat dilakukan untuk 
membangkitkan minat siswa dalam belajar 
Bahasa Indonesia, antara lain sebagai 
dengan menerapkan strategi belajar Salah 
satu strategi pembelajaran aktif yang dapat 
digunakan oleh seorang guru adalah 
strategi pembelajaran aktif Tipe Flip 
Chart. Suprijono (2013: 120) menjelaskan 
Flip Chart adalah suatu strategi yang 
cukup menyenangkan digunakan untuk 
memantapkan pengetahuan siswa terhadap 
materi yang dipelajari. 
Model pembelajaran Flip Chart 
merupakan salah satu alternatif yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan Aktifitas 
belajar siswa. Penerapan model 
pembelajaran ini dimulai dari teknik, yaitu 
siswa disuruh berdiskusi dengan kelompok 
berdasarkan bagan yang disajikan dengan 
kertas koran. Siswa diharapkan mampu 
memperhatikan kertas koran yang 
berisikan bagan, konsep dan ringkasan 
sebelum batas waktu yang ditentukan. 
Siswa yang dapat mendeskripsikan lebih 
cepat akan diberi poin. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar Aktifitas belajar siswa Kelas X.IIS.3 
MAN 2 Pasaman Barat dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dapat 
meningkat, maka penulis mencoba 
mengangkat sebuah penelitian dengan 
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judul Peningkatan Hasil Belajar Bahasa 
Indonesia Melalui Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Flip Chart 
Pada Siswa Kelas X.IIS.3 MAN 2 
Pasaman Barat. 
KAJIAN TEORI 
Hasil Belajar merupakan proses 
manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, ketrampilan dan sikap. 
Menurut Sugihartono dkk (2007:74) 
belajar merupakan suatu proses perubahan 
tingkah laku sebagai hasil interaksi 
individu dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar 
merupakan aktivitas yang dilakukan 
seseorang untuk mendapatkan perubahan 
dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan 
atau pengalaman-pengalaman (Baharudin 
dkk, 2007:12). Sedangkan menurut 
Daryanto (2009:2) belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan ligkungannya. 
Menurut Sardiman (2006: 21) hasil 
belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang 
dimaksud belajar berarti usaha mengubah 
tingkah laku. Jadi belajar akan membawa 
suatu perubahan pada individu-individu 
yang belajar. Selanjutnya, menurut 
Hamzah B. Uno (2006: 7) belajar adalah 
perubahan yang dialami siswa dalam hal 
kemampuannya untuk bertingkah laku 
dengan cara yang baru sebagai hasil 
interaksi antara stimulus dan respons. 
Perubahan yang terjadi karena 
belajar dapat berupa perubahanperubahan 
dalam kebiasaan (habit), kecakapan-
kecakapan (skills) atau dalam ketiga aspek 
yakni pengetahuan (kognitif), sikap 
(affektif) dan ketrampilan (psikomotor) 
(Uzer Usman dan Lilis Setiawati, 1996:4). 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses perubahan tingkah laku yang 
relatif menetap pada individu-individu 
yang belajar sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya dimana perubahan itu dapat 
berupa perubahan-perubahan dalam 
kebiasaan (habit), kecakapankecakapan 
(skills) atau dalam ketiga aspek yakni 
pengetahuan (kognitif), sikap (affektif) dan 
ketrampilan (psikomotor).  
Menurut konsep komunikasi, 
pembelajaran adalah proses komunikasi 
fungsional antara siswa dengan guru dan 
siswa dengan siswa dalam rangka 
perubahan sikap dan pola pikir yang akan 
menjadi kebiasaan bagi siswa yang 
bersangkutan.  
Selanjutnya Sugihartono, dkk (2012: 
74) mengartikan belajar sebagai suatu 
proses memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman dalam wujud perubahan 
tingkah laku dan kemampuan bereaksi 
yang relatif permanen atau menetap karena 
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adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas, penulis menyimpulkan bahawa 
dengan belajar siswa akan mengalami 
suatu peoses, suatu kegitan dan bukan 
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan 
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 
dari itu yaitu mengalami. Hasil belajar 
bukan suatu penguasaan dari hasil latihan 
melainkan suatu perubahan tingkah laku, 
sikap, kebiasaan, emosi, pengetahuan dn 
keterampilan.  
Flip Chart merupakan salah satu 
strategi yang menyenangkan yang akan 
mengajak siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Flip Chart adalah salah satu 
teknik instruksional dari belajar aktif yang 
termasuk dalam berbagai reviewing 
strategis (strategi pengulangan). Tipe Flip 
Chart ini berhubungan dengan cara-cara 
belajar agar siswa lebih lama mengingat 
materi pelajaran yang dipelajari dengan 
teknik kertas koran berukuran besar yang 
berisikan konsep dan bagan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam 
suasana menyenangkan (Silberman, 2006: 
250). 
Strategi ini memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk memahami dan 
beraktifitas antar kelompok. Menurut 
Hamruni (2011: 162) menyatakan bahwa 
Flip Chart adalah cara menyenangkan lagi 
aktif untuk meninjau ulang materi 
pelajaran.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
penulis simpulkan bahwa strategi 
pembelajaran aktif Tipe Flip Chart adalah 
strategi untuk mengingat kembali apa yang 
telah mereka pelajari dan menguji 
pengetahuan serta kemampuan mereka 
dengan teknik mencari berdiskusi dengan 
kelompok yang merupakan jawaban atau 
soal sambil belajar mengenai suatu konsep 
atau topik dalam suasana menyenangkan.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di MAN 2 
Pasaman Barat beralamat di Jln Pondok 
Jagung Desa Kelurahan Ujung Gading 
Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 
Pasaman Bara. Penelitian tindakan Kelas 
X.IIS.3 ini dilakukan pada semester II 
tahun pelajaran 2018/2019. Pelaksanaan 
penelitian mulai dari perencanaan sampai 
penulisan laporan hasil penelitian dari 
Februari-Juli 2019. Waktu untuk 
melaksanakan tindakan dibagi 2 siklus. 
Jumlah pertemuan dalam setiap siklus 
adalah 2 kali pertemuan untuk setiap 
siklusnya. Masing-masing pertemuan 
berdurasi selama 3 x 45 menit dan 2 x 45 
menit. Setiap pertemuan ada empat tahap 
kegiatan, yakni : perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Untuk lebih 
jelasnya tentang waktu penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. Subjek 
penelitian adalah siswa Kelas X.IIS.3 
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MAN 2 Pasaman Barat dengan jumlah 
siswa 36 orang. 
HASIL PENELITIAN 
Perkembangan Aktifitas belajar 
Siswa pada siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada data berikut ini.  
Tabel 2 Perkembangan Aktifitas belajar Siswa Antara Siklus I dan Siklus II 
No Aktifitas belajar Siswa Siklus I Siklus II 
1 Perasaan Senang 69,67  
2 Perhatian Siswa 69,67 84,63 
3 Keterlibatan Siswa Dalam Belajar 69,67 84,43 
Rata-rata 69,67 84,36 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas tentang 
perkembangan Aktifitas belajar Siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
Aktifitas belajar Siswa dari siklus I ke 
siklus II, dimana rata-rata Aktifitas belajar 
Siswa pada siklus I adalah 69,67 
meningkat menjadi 84,36 pada siklus II. 
 
Gambar 1 Perkembangan Aktifitas belajar 
Siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data terhadap 
Aktifitas belajar siswa pada siklus II dapat 
dilihat bahwa Aktifitas belajar siswa pada 
setiap siklus mengalami peningkatan dan 
telah mencapai target yang telah 
ditetapkan, maka penelitian ini dihentikan 
dan tidak di lanjutkan siklus pada siklus 
berikutnya. 
Hasil belajar yang bagus adalah 
harapan setiap siswa guru dan orang tua. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan 
melalui usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis mengarah kepada perubahan 
yang positif yang kemudian disebut 
dengan proses belajar. Akhir dari proses 
belajar adalah perolehan suatu hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa di kelas 
terkumpul dalam himpunan hasil belajar 
kelas. 
Perkembangan hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada data berikut ini.  
Tabel 15 Perkembangan Rata-rata Hasil belajar siswa  antara Siklus I dan Siklus II 
No Siklus 
Rata-rata Hasil belajar 
siswa  
Kategori 
1 I 55.13 Cukup 







Siklus I Siklus II
Perkembangan Minat 
Belajar Siswa  
(Perbandingan Siklus I dan … 
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Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa , dimana rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 55.13 
meningkat menjadi 84.22 pada siklus II. 
hal ini dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan sebesar 29.09 dalam hal hasil 
belajar siswa. Untuk lebih jelasnya tentang 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
bagan berikut ini. 
 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan Metode Fishbowl 
meningkatkan. Berikut ini tabel 
perkembangan tingkat ketuntasan siswa. 
Tabel 16 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan Hasil belajar siswa antara 
Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 15 31 
2 Tidak Tuntas 21 5 
Perkembangan tingkat ketuntasan 
siswa juga dapat dilihat dalam bagan 
berikut ini. 
 




























Perkembangan Ketuntasan Belajar Peserta Didik 
Siklus I
Siklus II
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Kegiatan belajar mengajar akan 
berjalan lancar bila disertai dengan minat 
siswa. Perlu diketahui bahwa minat 
sebagai alat motivasi yang utama yang 
dapat menggairahkan belajar siswa dalam 
rentang waktu tertentu. Dengan adanya 
Aktifitas belajar siswa yang besar ketika 
mengikuti pelajaran, akan berdampak 
terhadap pemusatan perhatian terhadap 
guru. 
Data analisis pengamatan Hasil 
Belajar  Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif 
Tipe Flip Chart mengalami peningkatan 
bila dibandingkan dengan hasil yang 
dicapai sebelum menggunakan model ini. 
Sebelum menggunakan model ini, 
Aktifitas belajar Siswa masih banyak yang 
rendah. Namun setelah penggunaan model 
ini, Hasil Belajar  Bahasa Indonesia 
menjadi meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa rata-rata Aktifitas belajar siswa 
adalah 67,81 Namun setelah penggunaan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Flip 
Chart, Aktifitas belajar Siswa menjadi 
meningkat yang terlihat dari meningkatnya 
rata-rata minat siswa dari setiap siklus ke 
siklus berikutnya. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata Aktifitas belajar 
siswa adalah 69,67 dengan kategori cukup. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-rata 
Aktifitas belajar siswa mengalami 
peningkatan. Pada siklus II, rata-rata 
Aktifitas belajar siswa adalah 84,36 
dengan kategori tinggi. Adanya 
peningkatan ini disebabkan karena dalam 
pembelajaran pada siklus II ini, Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Flip Chart lebih 
dikembangkan dengan cara menerangkan 
model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. Guru menayangkan vidio yang dapat 
membantu siswa untuk belajar. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran 
Aktif Tipe Flip Chart dapat meningkatkan 
Hasil Belajar  Bahasa Indonesia di MAN 2 
Pasaman Barat. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran aktif Tipe Flip Chart dapat 
meningkatkan Hasil Belajar  Bahasa 
Indonesia di MAN 2 Pasaman Barat. 
Apabila dilakukan analisis antar siklus, 
maka terjadi peningkatan Aktifitas belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II. Aktifitas 
belajar siswa pada siklus I adalah 69,67 
(cukup) meningkat menjadi 84,36 (tinggi) 
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